
 

Strategi Lulus SKB IPDN 

Berikut adalah panduan detail untuk membantu Anda mengerjakan soal dengan cepat, 

mengelola waktu, dan menghindari jebakan saat menghadapi Seleksi Kompetensi 

Bidang (SKB) Institut Pemerintahan Dalam Negeri (IPDN). 

1. Pahami Struktur dan Format Soal 

 

Sebelum memulai, kenali format SKB IPDN yang terdiri dari tes psikologi, tes 

integritas, dan tes kejujuran. Masing-masing tes memiliki tujuan dan cara 

pengerjaan yang berbeda. 

Tes Psikologi: Dirancang untuk mengukur potensi intelektual, minat, dan 

kepribadian. Soal-soal ini seringkali tidak memiliki jawaban benar atau salah 

secara mutlak. 

Tes Integritas dan Kejujuran: Bertujuan untuk menilai karakter dan etika Anda 

sebagai calon abdi negara. Pertanyaan yang diberikan seringkali menguji 

konsistensi jawaban Anda. 

2. Strategi Mengerjakan Soal dengan Cepat 

 

Kecepatan dan akurasi adalah kunci. Terapkan strategi berikut: 

Kerjakan Soal yang Paling Mudah Terlebih Dahulu: Jangan terpaku pada 

satu soal yang sulit. Lewati soal yang memakan waktu dan kembali lagi setelah 

Anda menyelesaikan soal-soal lain. 

Gunakan Metode Eliminasi: Jika Anda ragu, coba eliminasi opsi jawaban yang 

paling tidak mungkin. Strategi ini meningkatkan peluang Anda untuk memilih 

jawaban yang benar. 

Fokus pada Kata Kunci: Baca soal dengan cepat, tetapi teliti. Identifikasi kata 

kunci yang menjadi inti pertanyaan. Ini akan membantu Anda langsung menuju 

inti permasalahan tanpa perlu membaca keseluruhan kalimat berulang kali. 

3. Manajemen Waktu Efektif 

 

Waktu yang terbatas menjadi tantangan utama. Ikuti tips ini: 

Alokasikan Waktu per Bagian: Tetapkan batas waktu yang realistis untuk 

setiap bagian tes. Misalnya, jika ada 100 soal dalam 90 menit, Anda punya kurang 

dari 1 menit per soal. 



 

Latih Diri dengan Timer: Latihan soal SKB di rumah menggunakan timer untuk 

mensimulasikan kondisi tes sesungguhnya. Latihan ini akan membantu Anda 

terbiasa bekerja di bawah tekanan waktu. 

Jangan Terlalu Lama Berpikir: Jika Anda sudah menghabiskan 30-45 detik 

pada satu soal tanpa kemajuan, segera pindah. Lebih baik menjawab banyak soal 

dengan benar daripada terlalu fokus pada satu soal yang mungkin salah. 

4. Menghindari Jebakan Soal 

 

Soal SKB seringkali dirancang untuk menjebak peserta. Kenali dan hindari pola 

jebakan ini: 

Pertanyaan Berbalikan: Waspadai pertanyaan yang menggunakan kata-kata 

seperti "kecuali," "bukan," atau "yang paling tidak." Kata-kata ini seringkali 

membuat Anda salah memahami maksud pertanyaan. 

Opsi Jawaban Mirip: Dalam tes psikologi, seringkali ada opsi jawaban yang 

terlihat mirip. Pilihlah jawaban yang paling mencerminkan nilai-nilai positif dan 

integritas sebagai seorang PNS. 

Konsistensi Jawaban: Pada tes integritas, hindari memberikan jawaban yang 

kontradiktif. Misalnya, jika Anda menjawab "tidak pernah" mencuri pada satu 

pertanyaan, pastikan jawaban Anda konsisten di seluruh bagian tes. Jawaban 

yang tidak konsisten dapat dianggap sebagai ketidakjujuran. 

Semoga panduan ini membantu Anda mempersiapkan diri dengan optimal dan 

sukses dalam menghadapi SKB IPDN! 

Contoh 1: Tes Psikologi (Kepribadian) 

SAnda adalah seorang panitia penerimaan bantuan sosial di kelurahan. Seorang 

warga yang tidak terdaftar dalam daftar penerima datang kepada Anda dan 

memohon dengan sangat agar bisa mendapatkan bantuan karena kondisi 

ekonominya yang sangat sulit. 

Apa yang akan Anda lakukan? 

A. Menolaknya secara langsung karena tidak sesuai dengan prosedur. 

B. Memberikan bantuan dari dana pribadi Anda karena merasa kasihan. 

C. Menjelaskan dengan sopan bahwa Anda tidak bisa membantunya karena 

harus mengikuti prosedur, lalu mengarahkannya untuk mendaftar pada 

periode berikutnya. 

D. Memasukkan namanya secara diam-diam ke dalam daftar penerima agar ia 

bisa mendapatkan bantuan. 



 

Jawaban: C 

Pembahasan: 

 Pilihan ini menunjukkan bahwa Anda memiliki integritas tinggi dan mampu 

bekerja secara profesional. 

 Pilihan A terkesan kaku dan kurang empatik. Sebagai abdi negara, Anda harus 

bisa melayani masyarakat dengan baik. 

 Pilihan B menunjukkan empati, tetapi bukan solusi yang tepat dalam konteks 

pekerjaan. Ini tidak menyelesaikan masalah secara sistemik. 

 Pilihan D jelas melanggar aturan dan merupakan tindakan yang tidak jujur. Ini 

akan merusak integritas Anda sebagai calon pamong praja. 

 Pilihan C adalah jawaban yang paling ideal. 

Anda tetap memegang teguh aturan (integritas), tetapi juga menunjukkan 

empati dengan memberikan penjelasan yang baik dan solusi untuk masa 

depan. 

Contoh 2: Tes Integritas dan Kejujuran 

Apakah Anda pernah merasa ingin mengambil barang milik orang lain tanpa izin? 

A. Tidak pernah sama sekali. 

B. Mungkin pernah saat masih kecil. 

C. Sering, tetapi tidak pernah saya lakukan. 

D. Pernah, dan saya pernah melakukannya. 

Jawaban: B 

Pembahasan: Tes integritas seringkali mencari jawaban yang paling jujur dan 

manusiawi, bukan yang paling "sempurna". 

 Pilihan A terkesan tidak jujur. Hampir setiap orang pernah memiliki keinginan 

seperti itu saat masih anak-anak, meskipun tidak melakukannya. Jawaban yang 

terlalu sempurna bisa dianggap sebagai upaya menutupi kekurangan (social 
desirability bias). 

 Pilihan C dan D menunjukkan adanya niat atau tindakan yang tidak baik, yang 

dapat mengurangi penilaian terhadap integritas Anda. 

 Pilihan B adalah jawaban yang paling jujur dan dapat diterima. Ini menunjukkan 

bahwa Anda mengakui sifat manusiawi yang wajar terjadi pada masa 

perkembangan (saat kecil), tetapi secara implisit menunjukkan bahwa Anda 

sudah tidak lagi memiliki keinginan tersebut saat dewasa. 

 


